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SI PENCEGAHAN KEBAKARAN LAHAN DAN HUTAN (KARLAHUT)
ALUI PENDAMPINGAN KEGIATAN KULIAH KERJA NYATA-UR
DI KABUPATEN SIAK — PROVINSI RIAU

faktor penyebab kurangnya pengetahuan dan partisipasi pencegahan kebakaran hutan
da pendidikan Menengah di kabupaten Siak Propinsi Riau ditinjau dari Standar
(SK2) proses pembelajaran yang terkait dengan partisipasi peserta didik terhadap
ngkungan berkelanjutan. Faktor-faktor kendala kurangnya partisipasi pencegahan
tan dan lahan pada peserta pendidikan menengah di Propinsi Riau sebagai berikut:
1 motivasi dan wadah yang menaungi kreativitas kepedulian terhadap pencegahan
“dikalangan pendididikan menengah. 2) Kurangnya materi pembelajaran pencegahan
" secara kontekstual yang terjadi di Propinsi Riau. 3) Tidak tersedianya media
nbelajaran terkait dengan pencegahan KARLAHUT. 4) Kurangnya pengembangan
elajaran terkait dengan pencegahan KARLAHUT. 5) Belum tersedia muatan lokal
1 pembelajaran pencegahan KARLAHUT. Upaya mengatasi masalah yaitu melalui
n pelatihan pencegahan KARLAHUT mencakup pengayaan materi karakteristik
stem gambut, pengembangan perangkat pembelajaran, inovasi pembelajaran.
in edukasi pencegahan karlahut pada tanggal 12 dan 13 Agustus 2016 diikuti 47
) dari jumlah peserta yang ditunjuk oleh ketua UPTD Kecamatan Bungaraya, peserta
rdiri dari 19 orang guru SMA/SMK dari 3 sekolah, dan 28 orang guru SMP yang
-sekolah di kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Dari hasil pelatihan, maka dapat
hwa sekolah menengah (SMP, SMA dan SMK) di kecamatan Bungaraya belum
ikan fenomena KARLAHUT dalam pembelajaran secara kontekstual dalam
/awasan dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya. Hasil pelatihan,
2nambahan urutan kegiatan dan kolom penilaian pada draf LKPD. Akhir kegiatan,
<an mengujikan draf LKPD kepada siswanya, pelatihan penilaian LKPD pada
justus.
pingan penilaian LKPD dengan mengevaluasi hasil LKPD yang telah dikerjakan
1 Bungaraya dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2016, dari latihan pendampingan
1) Guru sudah terampil menyusun kisi-kisi dan indikator pada instrumen
(PD siswa. 2) Guru sudah dapat mengkaitkan isu karlahut dalam Kkegiatan
secara kontekstual. 3) Guru termotivasi menerapkan LKPD Karlahut dalam
, dan mengembangkannya dalam penelitian selanjutnya. 4) Guru termotivasi
kan perangkat pembelajaran dan perlunya wadah penelitian pengembangan
dan mereka membentuk wadah bernama “Forum Binaan Edukasi Kampung
lengan pendampingan dari LPTK FKIP UR dan LPPM UR.
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